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Pengertian 1. Poliklinik Gawat Darurat adalah tempat dimana pasien
datang memerlukan pelayanan kegawat daruratan.
2. Unit perawatan adalah tempat dimana pasien dirawat dan
tinggal dirumah sakit.
Tujuan 1. Sebagai pedoman dalam melaksanakan pelayanan farmasi
diluar jam dinas.
2. Agar pasien mendapatkan pelayan obat dengan cepat dan
tepat.
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Prosedur

. Ketika farmasi tutup diluar jam dinas pelayanan resep

pasien dilakukan di unit pelayanan farmasi yang buka 24

jam, dengan cara :
A. Pengajuan obat dari Instalasi Gawat Darurat

a. Petugas IGD atau keluarga pasien menyerahkan resep
kepada petugas Farmasi / Asisten Apoteker apotik IGD

b. Petugas Farmasi (TTK) melakukan verifikasi resep
meliputi : kelengkapan resep, validitas dokter penulis
resep, validitas berhak/tidaknya pasien, ketersediaan
obat, dosis / jumlah yang diminta.

c. Petugas Farmasi menyediakan obat sesuai ketentuan
pemberian obat yaitu untuk pemakaian 1 hari, dan 5 hari
untuk antibiotik.

d. Petugas Farmasi menyerahkan obat kepada petugas
IGD atau keluarga pasien dengan pemberian informasi

terkait cara pemakaian obat.
B. Pengajuan Obat dari unit perawatan

a) Keluarga Pasien membawa Resep ke apotek yang buka
24 jam

b) Petugas farmasi (TTK) melakukan verifikasi resep
meliputi : kelengkapan resep, validitas dokter penulis
resep, validitas berhak/tidaknya pasien, ketersediaan
obat, dosis / jumlah yang diminta.

c) Petugas Farmasi menyiapkan obat sesuai ketentuan
pemberian obat untuk pasien rawat inap yaitu
pemberian secara unit dose.

d) Petugas Farmasi memberikan obat kepada petugas
ruang perawatan.

£



2. Kepala Instalasi Farmasi
3. Tim Farmasi dan Terapi
4. Pejabat Pengadaan




